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ABSTRAK 

Rodi Hartono, NIM : 15641014, Judul: Analisis Faktor-faktor Penyebab Rendahnya 

Nilai Fisika Siswa kelas X Otomotif SMK Negeri 4 Kepahiang, Skripsi, Jurusan 

Bimbingan Konseling Pendidikan Islam (BKPI), Fakultas Tarbiyah Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Curup 2019. 

Penelitian ini di awali dari oleh rendanya nilai fisika siswa kelas X di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang. 

Penilaian merupakan kegiatan menentukan nilai suatu objek, seperti, baik, buruk, 

efektif, tidak efektif, berhasil, tidak berhasil, dan semacamnya, sesuai dengan kriteria 

atau tolak ukur yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk mengetahui tercapai atau 

tidaknya dapat dilihat melalui pelajaran siswa dari hasil belajar. Purwanto menyebutkan 

bahwa hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 

jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan 

Metode penelitian ini yang digunakan adalah metode kualitatif data penelitian 

bersumberkan observasi, wawancara, dan Dokumentasi, sedangkan teknik 

pengumpulan data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan data 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru fisika, siswa dan guru bimbingan konseling 

(BK). 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa adanya permasalahan belajar siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang kurang memperhatikan guru 

saat  menjelaskan dan  terlalu banyak rumus yang digunakan sehingga sebagian siswa-

siswi kesulitan untuk mengingatnya kembali rumus-rumus mata pelajaran fisika. Secara 

umum, dalam belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor-faktor yang ada 

dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berada di luar diri siswa.  

 

 

Kata Kunci: Rendahnya Nilai Fisika  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Perkembangan jasmani dan rohani anak suatu hal yang harus diperhatikan dalam  

suatu bangsa hal ini dapat melalui dunia pendidikan. Perkembanganan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta tuntutan kehidupan masyarakat telah membawa konsekuensi bagi 

dunia pendidikan agar segera melakukan berbagai upaya penyesuaian untuk mampu 

menyiapkan peserta didik yang siap bersaing dan mampu menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan yang kompleks.  

Hal ini sesuai dengan undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional Pasal 1 ayat 1 tertulis bahwa :  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.”
1
 

 

Undang-undang ( UU ) Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional  

pasal 3 ayat 1 didalamnya juga menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah: 

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

                                                             
1
 Undang-undang  republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang  sistem pendidikan  nasional.

  



berakhlak mulia, berilmu, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
2
 

Upaya untuk memperoleh Pengalaman tersebut salah satunya melalui proses belajar. 

Menurut Purwanto, “Proses belajar melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Pada  belajar kognitif, prosesnya mengakibatkan perubahan dalam aspek kemampuan 

berpikir (cognitive), pada belajar afektif mengakibatkan perubahan dalam aspek 

kemampuan merasakan (afektive), sedangkan belajar psikomotorik memberikan hasil 

belajar berupa keterampilan (psychomotoric)”.
3
  

Dalam memperoleh hasil belajar maka terlebih dahulu adanya pengukuran dan 

dilanjutkan dengan penilaian. Asep Jihad dan Abdul Haris berpendapat bahwa, 

melakukan penilaian perlu melakukan pengukuran terlebih dahulu sedangkan 

pengukuran tidak akan mempunyai makna yang berarti tanpa dilakukan penilaian.
4
  

Penilaian merupakan kegiatan menentukan nilai suatu objek, seperti, baik, buruk, 

efektif, tidak efektif, berhasil, tidak berhasil, dan semacamnya, sesuai dengan kriteria 

atau tolak ukur yang telah ditetapkan sebelumnya.
5
 Untuk mengetahui tercapai atau 

tidaknya dapat dilihat melalui pelajaran siswa dari hasil belajar. Purwanto menyebutkan 

bahwa hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 

jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.
6
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3
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogjakarta 2013), h. 42-43 

4
 Asep jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogjakarta 2009), h. 54 

5
 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta 2011), h. 385. 
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Proses pembelajaran merupakan upaya dalam membelajarkan siswa, yang 

semestingya membentuk manusi menjadi berpengetahuan dan berpendidikan sehingga 

bisa membawa diri yang lebih baik di kemudian hari.
7
 Namun disisi lain yang sangat 

disayangkan ternyata masih terdapat beberapa masalah dalam kegiatan pembelajaran 

yang menjadi penghambat majunya suatu pendidikan. Untuk meningkatkan hasil belajar 

maka perlu kita ketahui bahwa proses pembelajaran itu haruslah menyenangkan 

sehingga siswa-siswi semangat belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang, ditemukan permasalahan-

permasalahan belajar ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Permasalahan-

permasalahan belajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang ini 

dapat dilihat dari berbagai aspek perilaku sebagaimana yang disampaikan oleh salah 

guru mata pelajaran fisika, ibu Zulfitarida, S.Pd sebagai berikut: 

1. Minat belajar sangat kurang 

2. Kemampuan intektual yang rendah 

3. Bakat yang kurang 

4. Ekonomi orang tua 

5. Perhatian orang tua 

6. Sulit memahami pelajaran 

                                                             
7
 Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajran „‟Upaya Kreatif Dalam Mewujudkan Pembelajran 

Yang Berhasil”, (Bandung, : Prospect, 2009), h. 31 



7. Sulit menghafal
8
   

    Kemudian peneliti juga menemukan masalah yang langsung di dapat melalui 

wawancara dengan siswa, bahwa adanya permasalahan belajar siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang kurang memperhatikan guru saat  

menjelaskan dan  terlalu banyak rumus yang digunakan sehingga sebagian siswa-siswi 

kesulitan untuk mengingatnya kembali rumus-rumus mata pelajaran fisika, selalu 

berangkat ke sekolah kesiangan akibat dari begadang.
9
  

   Melalui hasil observasi dan wawancara yang di lakukan peneliti. Di atas, maka 

peneliti mengungkapkan mengenai permasalahan-permasalahan belajar yang di alami 

siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 4 Kepahiang. maka peneliti membuat 

penelitian dengan judul: “Analisis Faktor-faktor penyebab Rendahnya Nilai Fisika 

Siswa Kelas X  Otomotif SMK 4 Kepahiang.” 

B. Batasan/Fokus Penelitian 

         Berdasarkan indentifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian 

membatasi masalah penelitian ini, agar penelitian lebih fokus pada masalah yang akan 

diteliti sehingga tercapai tujuan yang diinginkan, maka hanya dalam ruang lingkup 

analisis faktor-faktor penyebab rendahnya nilai fisika Siswa Kelas X Otomotif Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang Perumusan  Masalah. 

 

                                                             
8
 Zulfitarida (Guru fisika Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang), wawancara, 

tanggal  14 Febuari 2019 
9
 Anggi Prayoga, (Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang, tanggal 11 

Maret 2019 



C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana faktor-faktor penyebab rendahnya nilai fisika kelas X Otomotif di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang? 

2. Apakah faktor-faktor penyebab rendahnya nilai fisika kelas X Otomotif di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang yang dialami siswa berdasarkan 

karakteristik yang dimiliki? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui Bagaimana faktor-faktor penyebab rendahnya nilai fisika kelas X 

Otomotif di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang. 

2. Agar dapat mengetahui aapakah faktor-faktor penyebab rendahnya nilai fisika kelas X 

Otomotif di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang yang dialami 

siswa berdasarkan karakteristik yang dimiliki. 

E. Manfaat Penelitian 

         Setelah penelitian ini dapat diselesaikan, maka diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Secara empirik dapat berguna bagi penulis untuk menambah wawasan pengetahuan 

diri mengenai desain pendidikan dalam lembaga pendidikan Islam. 

2. Secara teoritis dapat memberi sumbangan pemikiran dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

3. Secara praktis sebagai bahan informasi bagi siapa pun yang mengabdi dalam bidang 

pendidikan Islam. 

 





BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. PERAN GURU 

1. Pengertian Guru 

Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur manusia 

sumber yang menempati posisi dan memegang peran penting dalam pendidikan. 

Ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur guru mesti 

terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama yang menyakut persoalan pendidikan 

pormal di sekolah. Dalam sekolah, guru hadir untuk mengabdikan diri kepada umat 

manusia dalam hal ini anak didik. Negara menuntut generasinya yang memerlukan 

pembinaan dan bimbingan dari guru. Guru dengan sejumlah buku yang terselip di 

pinggang datang kesekolah di waktu pagi hingga petang, sampai waktu mengajar dia 

hadir di kelas untuk bersama-sama belajar dengan sejumlah anak didik yang sudah 

menantinya untuk diberikan pelajaran. Anak didik ketika itu haus akan ilmu 

pengatahuan dan siap untuk menerimanya dari guru. Ketika itu guru sangat berarti 

sekali bagi anak didik. Kehadiran seorang guru dikelas merupakan kebahagiaan bagi 

mereka. Apalagi bila figur guru itu sangat disenangi oleh mereka.
10

 

Guru sangat menentukan maju tidaknya sebuah bangsa, ciri bangsa yang maju 

adalah adanya campuran tangan dari tangan seorang guru. Guru yang memiliki 

kualitas dasar ilmu yang kuat akan menjadi tumbuan dalam mempercepat kelahiran 
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 Syaiful Bahri Djamarah , Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, ( Jakarta 2010), h. 1 



generasi-generasi yang mandiri dan berakhlak. Hal ini berjalan tuntunan zaman yang 

terus berubah. Oleh sebab itu, guru juga dituntut mampu mengikuti dan menyikapi 

perubahan zaman tersebut.
11

 

Guru adalah seorang pembelajaran. Sebagai pembelajaran, guru memiliki 

karakteristik belajar yang berbeda dibandingkan seorang anak. Guru adalah 

pembelajaran yang dewasa, sebagai pembelajar yang dewasa tentu memiliki cara 

belajar yang khas misalnya, seorang guru mempunyai cara belajar mandiri, mereka 

senantiasa memanfaatkan atau mengaitkan dengan pengetahuan atau pemahaman  

yang mereka miliki sebelumnya  dan terus melakukan perbandingan dengan ilmu 

pengetahuan yang sedang berkembang. 

Membangun suasana belajar bagi anak didik merupakan suatu hal menarik bagi 

mereka, mereka lebih senang dan menarik dengan gaya belajar yang kontekstual, 

senantiasa berusaha menemukan kaitan yang dipelajari dengan situasi nyata dalam 

hidupnya. Model pembelajaran yang sifatnya diarahkan pada pemecahan masalah 

(problem solving) juga memiliki daya tarik tersendiri bagi anak didik dibandingkan 

dengan membaca atau menghafal yang teori-teori dalam setiap mata pelajar. 

Seorang guru harus fokus dengan tujuan (goal) daripada sekadar rutinitas yang 

tidak jelas arahnya. Guru harus lebih memperhatikan pendekatan atau cara pengajaran 

dari pada sekedar menyampaikan isi yang diajarkan. Anak didik lebih tersentuh 

ketika disapa secara pribadi dan dihargai. Ia ingin kemanusiaan, kedewasaan, dan 

                                                             
11 Siti Suwadah Rimang, M. Hum. Merahi Predikat Guru Dan Dosen Paripurna. (Jl. 

Gegerkalong Hilir No. 84 Bandung,  Juni 2011), h. 49 

 



pengalamannya disentu dan diperhatikan oleh gurunya. Suasana interaktif, berbagai 

pengalaman, dan apresiasi yang sifatnya positif akan lebih membantu mereka 

termotivasi dan lebih terbuka pada hal yang baru.
12

 

2. Peran guru 

Begitu banyak peran guru sebagai seorang pendidikan dalam kerangka 

peningkatan kualitas pendidik yang tentunya sangat ditentukan oleh kualitas guru itu 

sendiri. “terselenggaranya pendidikan yang bermutu, sangat ditentukan oleh guru-

guru yang bermutu pula, yaitu guru yang dapat menyelenggarakan tugas-tugas secara 

memadai”. 

Berikut adalah peran guru dalam nuansa pendidikan yang ideal, sebagai berikut: 

a.  Guru sebagai pendidik  

Sebagai pendidik guru merupakan teladan panutan dan tokoh yang akan 

diidentifikasikan oleh peserta didik. Kedudukan sebagai pendidik menuntu guru 

untuk membekali diri dengan pribadi yang berkualitas berupa tanggung jawab, 

kewibawaan, kemandirian dan kedisiplinan. 

b. Guru sebagai pengajar  

Peran guru sebagai pengajar, seiringi dengan kemajuan perkembangan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi lebih menuntut guru berperan sebagai fasilitator 

dan mediator pembelajaran yang mengarahkan peserta didik melakukan kegiatan 

pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajarnya sendiri dengan 

                                                             
12

 Ibid, h. 50-52 



memanpaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia tanpa menjadikan guru 

sebagai sumber belajar yang utama. 

c. Guru sebagai pembimbing  

Sebagai pembimbing guru mendapinggi dan memberikan arahan kepada siswa 

berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan pada hari siswa baik yang 

meliputi aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor serta pemberian kecakapan 

hidup kepada siswa baik akademik, vocasional, sosial maupun spritual.
13

 

Sebagai besar tanggung jawab dalam menerapkan standar penilaian terletak di 

tangan para guru. Guru menjadi pelaksana di garis depan. Oleh karena itu, guru 

perlu memahami dengan baik standar yang ada, memahami pentingnya penilayan 

yang berkelanjutan, dan perlu mengetahui posisi strategi mereka. Dengan 

demikian, diharapkan para guru menjadi mampu meningkatkan praktik penilayan 

dalam kelas, merencanakan kurikulum, mengembangkan potensi diri siswa, 

laporan kemajuan dan perkembangan siswa, dan memahami cara pengajaran 

mereka sendiri. Keikutsertaan guru di dalam aktivitas kelas, dari jam ke jam, dari 

hari ke hari, memposisikan mereka untuk memperoleh informasi dan pemahaman 

secara mendalam menyangkut pemahaman-pemahaman siswa mereka, tindakan-

tindakannya, minat, niat, dan motivasi yang akan sulit bila melalui tes (Darling – 

Hammond, 1994). Guru tidak hanya memerlukan interpretasi penilaian 
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berdasarkan informasi, mereka juga harus menggunakan informasi itu untuk 

menyesuaikan daftar kebutuhan belajar pada siswa mereka.
14

 

B. KONSEP BELAJAR 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah salah satu cara individu untuk melihat sejauh mana pengetahuan 

dapat di pahami atau dipelajari kemudian sejauh mana ilmu tersebut dapat bermanfaat. 

Menurut Slameto belajar merupakan suatu proses yang dilakukan individu untuk 

mendapatkan suatu perubahan tingkah laku yang batu secra keseluruhan, sebagai hasil 

pengamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
15

 Dalam memperoleh 

hasil belajar tidak terlepas dari permasalahan belajar, secara sederhana masalah dapat 

diartikan sebagai suatu kesulitan yang harus dipecahkan atau dicarikan jalan 

keluarnya, sebagaimana ciri-cirinya sebagai beikut: 

a. Masalah muncul karena ada kesenjangan antara harapan (das sollen) dan 

kenyataannya (das sein). 

b. Semakin besar kesenjangan, maka masalah semakin berat. 

c. Tiap kesenjangan yang terjadi dapat menimbulkan persepsi yang berbeda- beda. 

d. Masalah muncul sebagai perilaku yang tidak di kehendaki oleh individu itu sendiri 

maupun oleh lingkungan. 

e. Masalah timbul akibat dari proses belajar yang keliru. 
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f. Masalah memerlukan berbagai pertanyaan dasar dasar (basic question) yang perlu 

di jawab. 

g. Masalah dapat bersifat individual maupun kelompok
16

 

 Belajar diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh perubahan perilaku secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 

individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkunggannya.
17

 Dalam hal 

mengambangankan potensi, minat dan bakat yang dimilikinya sehingga tertata 

dengan baik. Banyak potensi yang perlu di gali dan dikembangkan pada siswa 

sehingga perlu pengarahan dan pembinaan secara berkesinambungan. 

2. Faktor –faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sistem dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yakni: 

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi /keadaan jasmani dan rohani 

siswa. 

b.Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi keadaan siswa dan rohani 

siswa.
18
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 Menurut Slameto secara garis besar faktor-faktor mempengaruhi belajar dan 

prestasi belajar dan prestasi belajar menjadi dua bagian: 

a.  Faktor Internal 

1) Faktor Fisiologis (Kesehatan badan, Panca Indra) 

2) Faktor Psiologis (Intelegensi, Bakat, Minat, Motivasi, Kemampuan Kognitif) 

b. Faktor Eksternal  

1) Faktor Lingkungan Keluarga (Sosial ekonomi keluarga, Pendidikan orang . tua, 

Perhatian orang tua dengan suasana hubungan antar keluarga) 

2) Faktor Lingkungan Sekolah (Saran dan prasarana, Kompetensi, Guru Kurikulum 

dan metode pengajaran) 

3) Faktor Lingkunan Masyarakat (Sosial Budaya, Partisipasi terhadap pendidikan.
19

 

Menurut uraian H.C Wiritherington dan Lee Cronbac Bapemsi, faktor-faktor serta 

kondisi-kondisi yang mendorong kegiatan belajar diringkas sebagai berikut: 

1. Situasi belajar (kesehatan jasmani, keadaan psikis, dan pengalaman dasar) 

2. Penguasaan alat intelektual 

3. Latihan-latihan yang terpencar 

4. Penguasaan unit yang berarti  

5. Latihan yang aktif 

6. Kebaikan dan system 

7. Efek penghargaan dan hukuman 

8. Tindakan-tindakan pedagogis 
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9. Kapasitas dasar.
20

 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan dan sangat jelas perbedaan dari 

faktor-faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan prestasi belajar, prestasi 

belajar akan tercapai apa bila semua faktor-faktor yang berpengaruh di dalam 

berbagai bidang belajar, terpenuhi dan peserta didik akan mendapatkan prestasi 

belajar dalam berbagai bidang dalam jangka tertentu. 

3. Jenis-jenis Belajar 

Prestasi belajar merupakan penilaian hasil usaha belajar yang dinyatakan dalam 

lambang nilai. Prestasi dapat diketahui setelah adanya usaha evaluasi dan penilaian 

dari seseorang. Menganai penilaian ini, terdapat tiga jenis aspek yang dapat dilakukan 

sebuah penilaian sebagai prestasi belajar anak, yakni aspek kognitif, asfek efektif dan 

aspek psikomotor. 

a. Aspek kognitif 

Merupakan penguasaan pengetahuan yang menekankan pada mengenal dan 

mengingat kembali bahan yang telah diajar, antara lain: pengetahuan, 

komprehensif, analisis dan evaluasi. 

b. Aspek efektif 

Yakni aspek yang bersangkutan dengan sikap mental, perasaan dan kesadaran 

siswa yang meliputi penerimaan, memberikan respon atau jawaban dan penilaian. 
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c. Aspek psikomotor 

Aspek psikomotor bersangkutan dengan keterampilan yang bersifat konkrit. 

Walaupun demikian hal itu pun tidak terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat 

mental (pengetahuan dan sikap). Hasil belajar aspek ini merupakan tingkah laku 

nyata atau keterampilan sebagai hasil belajar.
21

 

Menurut Muhammad Athiliyah Al-Abrosyi, pengetahuan, keterampilan, 

perasaan dan hati. Menurut Robert M.Gagne, keterampilan motorik, kemahiran 

intelektual, sikap, informasi verbal, pengetahuan kegiatan, intelektual. Menurut 

Nasution, berdasarkan, pengamatan, berdasarkan gerak, berdasarkan hafalan, 

pemecah masalah, berdasarkan emosi.
22

 

Berdasarkan ketiga pendapat maka dapat diambil kesimpilan bahwa jenis 

belajar, yairi terdiri dari pengetahuan, keterampilan perasaan/emosi, intelektual, 

pengamatan, gerak, yang ditunjukan oleh sikap semua itu untuk mencapai prestasi 

belajar dalam bidang tertentu. 

4. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Nilai 

Secara umum, dalam belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor-

faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berada 

di luar diri siswa. Yang tergolong faktor internal ialah: 

a. Faktor fisiologis atau jasmani individu baik yang bersifat bawaan maupun yang 

dipeoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, dan sebagainya. 
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b. Faktor psikologis baik  yang bersikaf bawaan maupun keturunan yang meliputi: 

1) Faktor intelektual terdiri dua yaitu: 

a) Faktor potensi, yaitu inteligensi dan bakat  

b) Faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi.  

2) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian tertentu seperti 

sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian diri, 

emosional dan sebagainya. 

3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis 

Yang tergolong faktor eksternal sebagai berikut: 

a) Faktor sosial yang terdiri atas empat bagian yaitu: 

(a)  Faktor lingkungan keluarga 

(b) Faktor lingkungan sekolah 

(c) Faktor lingkungan masyarakat  

(d) Faktor kelompok. 

4) Faktor budaya yaitu: 

1) adat istiadat 

2) ilmu pengetahuan dan teknologi 

3) kesenian dan sebagainya. 

5) Faktor lingkunagn fisik, yaitu: 

1) fasilitas rumah 

2) fasilitas belajar 

3)  iklim, dan sebagainya.  



6) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.
23

 

Ratnawati dan Rini Puspitasari mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu: 

a. Faktor lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik dalam 

lingkunganlah anak didik selalu hidup dalam mata rantai kehidupan yang disebut 

ekosistem. 

b. Faktor instrumental yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 

1) Kurikulum  

Kurikulum merupakan panduan guru di dalam kelas untuk bahan  pelajaran 

yang akan diajarkan kepada peserta didik. 

2) Program  

Program pendidikan diperlukan dalam proses untuk kemajuan pendidikan. Dari 

hasil pogram yang dilaksanakan berhasil atau tidak dapat dilihat di dalam rapot. 

3) Sarana dan fasilitas 

Sarana yang baik sangat mendukung di dalam proses belajar dan mengajar dan  

fasilitas seorang guru yang lengkap sangat membantu guru dalam menunaikan 

tugasnya mengajar di sekolah. 
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4) Guru  

Guru berperan besar dalam proses belajar dan mengajar, guru tidak bisa 

mengajar tanpa peserta didik dan peserta didik juga tidak bisa belajar tanpa 

adanya seorang guru. 

5) Kondisi Psikologi 

Kondisi psikologis antara lain, minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan 

kemampuan kognitif.
24

 

5. Hasil Belajar  

Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris, hasil belajar yang di capai oleh siswa 

sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru 

sebelumnya yang dikelompokan kedalam tiga katagori sebagai berikut: 

a. Domina kognitif  

1) Pengetahuan (knowledge). Jenjang yang paling rendah dalam kemampuan 

kognitif meliputi pengingatan tentang hal-hal  yang bersifat khusus atau 

universal, mengetahui metode dan proses, pengingatan terhadap suatu pola, 

struktur atau seting. Dalam hal ini tekanan utama pada pengenalan kembali 

fakta, prinsip, kata-kata yang dapat dipakai: definisikan, ulang, laporan, 

ingngatan, garis bawahi, sebutkan, daftar dan sambungkan. 

2) Pemahaman (comprehension), jenjang setingkat di atas pengetahuan ini akan 

meliputi penerimaan dalam komunikasi secara akurat, menempatkan hasil 

komunikasi dalam bentuk penyajian yang berbeda, mengorganisasikannya 
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secara setingkat tanpa merubah pengertian dan dapat mengeksporasikan. Kata-

kata yang dapay dipakai: meterjemahkan, nyatakan kembali, diskusikan, 

gambaran, mengorganisasikan, jelaskan, identifikasi, tempatkan, review, 

ceritakan dan paparkan.  

3) Aplikasi atau pengguruan prinsip atau metode pada situasi yang baru. Kata-kata 

yang dapat dipakai antara lain: interprestasikan, terapkan, laksanakan, gunakan, 

demonstrasikan, praktekan, ilustrasikan, operasikan, jadwalkan, sketsa dan 

kerjakan. 

4) Analisa. Jenjang yang keempat ini akan menyangkutkan terutama kemampuan 

anak dalam memisah-misah (breakdown) terhadap suatu materi menjadi bagian-

bagian itu dan cara materi itu diorganisir. 

5) Sintes. Jenjang yang sudah satu tingkat lebih sulit dari analisa ini adalah 

meliputu anak untuk menaruhkan/menempatkan bagian-bagian atau elemen 

satu/bersama sehingga membentuk suatu keseluruhan yang koheren. 

6) Evaluasi. Jenjang ini adlah yang paling atas atau yang paling dianggap palig 

sulit dalam kemampuan pengetahuan anak didik. Di sini akan meliputi 

kemampuan anak didik dalaam pengambilan keputusan atau dalam menyatakan 

pendapau tentang nilai sesuatu tujuan, idea, pekerjaan, pemecahan masalah, 

metoda, materi dan lain-lain. Dalam pengambilan keputusan ataupun dalam 

menyatakan pendapat, termasuk juga kreteria yang dipergunakan, sehingga 

menjadi akurat dan memenuhi standar penilaian/penghargaan.  

 



b. Domain Kemampuan sikap ( affektif) 

1) Menerima atau memperhatikan. Jenjang pertama ini akan meliputi sifat sensitive 

terhadap adanya eksistendi suatu phenomena tertentu atau suatu stimulus dan 

kesadaran yang merupakan prilaku kognitif. Termasuk di dalamnya juga 

keinginan untuk menerima atau memperhatikan. 

2) Merespon. Dalam jenjang ini anak didik dilibatkan secara puas dalam suatu 

subjek tertentu, phenomena atau suatu kegiatan sehinggs ia akan mencari-ari 

dan menambah kepuasan dari bekerjs dengannya atau terlibat di dalamnya. 

3) Penghargaan. Pada level ini perilaku anak didik adalah konsisten dan stabil, 

tidak hanya dalam persetujusn terhadap suatu nilai tetapi juga pemilihan 

terhadapnya dan keterlikatannya pada suatu pandangan atau ide tertentu. 

4) Mengorganisasikan. Dalam jenjang ini anak didik membentuk suatu sistem nilai 

yang dapat menuntun perilaku. Ini meliputi konseptualisasi dan 

mengorganisasikan. 

5) Mempribadi (mewatak).  Pada tingkat terakhir sudah ada internalisasi, nilai-nilai 

telah mendapatkan tempat pada diri individu, diorganisir ke dalam suatu sistem 

yang bersifat internal, memiliki control perilaku. 

c. Domain Psikomotorik 

1) Menirukan. Apabila ditunjukkan kepada anak didik suatu action yang dapat 

diamati (observable), maka ia akan mulai membuat suatu tiruan terhadap suatu 

tiruan terhadap action itu sampai pada tingkat sistim otot-ototnya dan dituntun 

oleh dorongan kata hari untuk menirukan. 



2) Manipulasi. Pada tingkat ini anak didik dapat dapat menampilkan suatu action 

seperti yang diajarkan dan juga tidak hanya pada yang seperti diamati, dia mulai 

dapat membedakan antara satu set action dengan yang lain. 

3) Keseksamaan (precision). Ini meliputi anak didik dalam penampilan yang telah 

sampai pada tingkat perbaikan yang lebih tinggi dalam mereproduksi suatu 

kegiatan tertentu. 

4) Artikulasi (articulation). Yang utama di dini anak didik telah dapat 

mengkoordinasikan serenteran action dengan menetapkan urutan/sikuen secara 

tepat di antar action yang berbeda-beda. 

5) Naturalisasi. Tingkat terakhir dari kemampuan psikomotorik adlah apabila anak 

telah dapat melakukan secara alami satu action tersebur ditampilkan dengan 

pengeluran energi yang minimum.
25

 

2. Metode Dalam Mengajar Fisika 

Adapun di dalam proses belajar dan mengajar, guru harus telah menyiapakan 

terlebih dahulu metode apa yang akan disesuaikan dengan materi Fisika yang akan 

diajarkan di dalam kelas sehingga bias menghindari factor-faktor penyebab rendahnya 

nilai fisika siswa. Ada beberapa metode yang harus digunakan guru dalam proses 

belajar-mengajar di dalam kelas sebagai berikut: 

1. Metode Ceramah 

    Metode ceramah adalah “metode” yang boleh dikatakan metode tradisional 

karena sejak dahulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan 
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antar guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar.
26

 Tetapi metode ini 

lebih banyak menuntut keaktipan guru daripada peserta didik, akan tetapi metode 

ini tidak bias ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan belajar dan mengajar. 

Sedangkan menurut Suryasubroto metode ceramah yaitu seseorang dan penuntut 

secara lisan oleh sang mengajar terhadap peserta didiknya. Selamanya 

berlangsungnya ceramah, seorang guru dapat menggunakan peralatan yang dapat  

membantu seperti gambar-gambar bagan, agar urainya lebih jelas, sedangkan 

peranan peserta didik dalam metode ceramah yang penting yaitu mendengar dengan 

benar serta mencatat pokok-pokok materi yang disampaikan oleh gurunya.
27

 

    Seperti yang kita ketahui bahwa metode ceramah ini mempunyai beberapa 

kelebihan dan kelemahan. Kelebihan metode ceramah, guru mudah menguasai 

kelas, mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas, dapat diikuti oleh siswa yang 

banyak, mudah mempersiapkan dan melaksanakannya, guru mudah merangkan 

pelajaran dengan baik. Sedangkan kelemahannya metode ceramah ini, mudah 

menjadi verbalisme (pengertian kata-kata), yang visual menjadi ragu yang aktif 

(mendengar) lebih besar menerimanya, bila selalu digunakan dan terlalu lama 

membosankan, guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada 

ceramahnya ini sukar sekali, menyebabkan siswa menjadi pasif. 
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2. Metode diskusi 

    Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang mengharapkan siswa pada 

suatu permasalahan.
28

tujuan metode ini adalah memecahkan suatu permasalahan, 

menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta 

membantu dalam mengambil keputusan. 

3. Metode Tanya jawab 

     Metode Tanya jawab adalah cara menyajikan pembeljaran dalam bentuk 

pertanyan yang harus dijawab terutama dari guru kepada peserta didik, tetapi dapat 

juga dari peserta didik kepada guru. Metode tanya jawab adlah metode yang 

tertuadan banyak digunakan dalam proses pembelajaran, baik di lingkungan 

keluarga, masyarakat maupun sekolah.  

4. Metode Demonstrasi 

     Metode demostrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan 

untuk menjelaskan suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 

melakukan sesuatu kepada anak didik, metode demonstrasi dapat digunakan dalam 

penyampaian bahan pelajaran fiqih, misalnya bagaiman cara berwudhu yang benar, 

sebab kata demonstrasi itu sendiri diambil dari “demonstration” (so show) yang 

artinya memperagakan atau memperlihatkan proses kelangsungan sesuatu. 
29
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a.  Kelebihan dan kekurangan Metode Demonstrasi 

1) Kelebihan Metode Demonstrasi 

a) Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

b) Dapat membantu siswa untuk mengingat lebih lama tentang materi 

pelajaran yang disampaikan, karena siswa tidak hanya mendengar, tetapi 

juga melihat bahkan mempraktekkannya langsung. 

c) Dapat memfokuskan pengertian siswa terhadap materi pelajaran dalam 

waktu yang relatif singkat. 

d) Dapat memusatkan perhatian anak didik. 

e) Dapat menambah pengalaman anak didik. 

f) Dapat mengurangi kesalahpahaman karena pemgajaran menjadi lebih jelas 

dan kongkrit. 

g) Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap siswa 

karena mereka ikut serta berperan secara langsung. 

2) Kekurangan Metode Demonstrasi 

a) Membutuhkan waktu yang cukup banyak 

b) Jika terjadi kekurangan media, metedo demonstrasi menjadi kurang 

efektif. 

c) Membutuhkan biaya yang cukup mahal, terutama untuk pembelian alat-

alat. 

d) Membutuhkan tenaga yang tidak sedikit 



e) Bila siswa tidak aktif maka metode demonstrasi menjadi tidak efektif. 
30

 

3. Bentuk-bentuk masalah Belajar Fisika 

  Selain dari peserta didik yang berprestasi dalam belajar, sering pula kita 

dapatkan adanya siswa yang gagal, salah satunya terletak di nilai Fisika pesert didik. 

Secara umum peserta didik yang mengalami maslah belajar. Secara lebih luas, maslah 

belajar tidak hanya terbatas pada contoh yang disebutkan di atas. Maslah belajar 

memiliki bentuk yang beragam yang pada umumnya di golongankan sebagai berikut: 

1. Keterlambatan Akademik 

Keterlambatan akademik yaitu keadaan siswa yang diperkirakan memiliki 

intelegensi yang cukup tinggi, tetapi memanfaatkannya secra optimal. 

2. Ketercepatan dalam belajar 

Ketercepatan dalam belajar yaitu keadaan soswa yang memiliki bakat akademik 

yang cukup tinggi atau memiliki IQ 130 atau lebih, tetapi masih memerlukan 

kebutuhan dan kemampuan belanjanya yang sangat tinggi. 

3. Sangat lambat dalam belajar 

Sangat lambat dalam belajar yaitu keadaan siswa yang mwmiliki bakat akademik 

yang kurang memadai dan perlu di pertimbangkan untuk mendapatkan pendidikan 

atau pengajaran khusus. 

4. Kurang Motivasi dalam belajar 

Kurang motovasi dalam belajr yaitu keadaan siswa yang kurang bersemangat 

dalam belajr, mereka seolah-olah tampak jera dan malas. 
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5. Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar 

Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar yaitu kondisi siswa yang kegiatan 

atau perbuatan belajarnya sehari-hari antagonistic dengan yang seharusnya, seperti 

suka menunda-nunda tugas, mengulur-gulur waktu, membenci guru, tidak mau 

bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahuinya
31
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

          Jenis Penelitian ini adalah penelitian Lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan. Dalam hal ini dilakukan di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang. Metode dalam penelitian dipakai 

dalam penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari perilaku yang diamati.
32

  

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan ini 

diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak 

boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi 

perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
33

 

Penelitian ini yaitu jenis penelitian kualitatif penelitian yang tidak 

mengedepankan perhitungan angka dalam metode mengolah dan menginterpestasikan 

data tetapi penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis atau wawancara. 
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B. Subjek Penelitian 

  Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Guru Fisika, dalam hal itu 

guru yang di wawancarai berjumlah 1 guru Fisika yang ada di sekolah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang. Peneliti mengambil lokasi di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang ini karena peneliti mempunyai 

beberapa pertimbangan atas yang ada pada sekolah ini, dan juga melihat permasalahan 

anak-anak sangat menonjolkan untuk melihat hasil siswa yang kurang memahami mata 

pelajaran fisika.  

C. Jenis Dan Sumber Data 

       Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini, menurut Suharsimin 

Arikunto Adalah subjek dimana data dapat diperoleh
34

. 

       Pengumpulan data yang akan dipeneliti lakukan terbagi menjadi dua macam yaitu:  

1.Data Primer 

Data primer yaitu data yang diambil atau dihimpun langsung oleh peneliti
35

.  Data 

yang diperoleh dari sumber utama yaitu masyarakat yang menjadi subjek penelitian. 

Jadi data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan 

data. Dalam penelitian ini dimana peneliti memperoleh data secara langsung dan yang 

menjadi sumber data primer ini adalah Analisi Faktor- Faktor Mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar siswa SMK Negeri 4 Kepahiang. 
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2. Data Sekunder 

     Data sekunder adalah dimana peneliti memperoleh data secara tidak langsung, 

yang diambil dari pihak-pihak yang berkaitan seperti, buku-buku dan bahan tulisan 

yang lain yang terkait dengan penelitian atau data.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

         Prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data saat pelaksanaan penelitian 

adalah sebagai berikut.
36

 :  

1. Observasi/Pengamatan 

 Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif, pengamatan dimanfaatkan 

sebesar-besarnya seperti yang dikemukakan oleh Guba dan Lincoln sebagai berikut: 

a.  Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung 

b. Memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan 

kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. Memungkinkan 

peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan, baik 

secara proporsional maupun pengetahuan. 

c. Mengecek kebenaran data. 

d. Memungkinkan peneliti memahami situasi-situasi yang rumit 

e. Dapat dilakukan dalam kasus-kasus tertentu, dimana teknik komunikasi lainnya 

tidak dimungkinkan. 

           Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati 

oleh subyek, sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data. Karena 
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pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama, baik 

dari pihak peneliti maupun subyek penelitian. 

       Peranan peneliti sebagai pengamat, dapat dibagi menjadi beberapa macam. 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan serta secara lengkap. Maksudnya peneliti 

menjadi anggota penuh dari kelompok yang diamati. Dengan demikian, peneliti dapat 

memperoleh informasi apa saja yang dibutuhkan, melalui pengamatan dan pencatatan 

secara langsung tentang gambaran analisis faktor penghambat dan faktor pendukung, 

dan solusi penghambat dan faktor pendukung  analisis terhadap hasil belajar di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang .  

2. Wawancara 

           Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara atau narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan.  

        Berdasarkan atas perencanaan pertanyaan yang dibuat, penelitian ini 

menggunakan wawancara pembicaraan informal. Pada jenis wawancara ini, 

pertanyaan yang diajukan kepada siswa yang di wawancarai berjumlah 4 orang 

perkelas, dalam wawancara ini sangat tergantung pada peneliti atau pewawancara. Jadi 

tergantung pada spontanitas peneliti dalam mengajukan pertanyaan kepada subyek 

penelitian. Sehingga memungkinkan subyek penelitian tidak mengetahui atau tidak 

menyadari bahwa dia sedang diwawancarai, karena hubungan peneliti dan subyek 

penelitian adalah dalam suasana biasa dan wajar. 



    Dari hasil pengamatan, maka dipilih beberapa subyek sebagai sampel untuk 

diwawancarai. Pemilihan subyek ini, diklasifikasikan berdasarkan kemampuannya. 

Sampel diklasifikasikan menjadi 5 yaitu subyek dengan kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah. Dari subyek yang dipilih, diharapkan besar kemungkinan mereka 

diperoleh informasi yang menunjang penelitian. 

3. Catatan Lapangan 

Penelitian kualitatif mengandalkan pengamatan dan wawancara dalam 

pengumpulan data di lapangan. Pada saat melakukan penelitian di lapangan, peneliti 

membuat catatan berupa coretan seperlunya, berisi kata kunci, frasa, pokok-pokok 

pembicaraan atau pengamatan, gambar, sketsa dan sebagainya. 

Catatan ini dapat diubah dalam bentuk lengkap ketika peneliti sampai di rumah. 

Proses ini dilakukan setiap kali selesai mengadakan pengamatan atau wawancara. Hal 

ini harus dilakukan untuk menghindari kerancuan atau tercampurnya data yang 

diperoleh. 

4. Dokumen yang terkait 

Dokumen ini dapat berupa sumber dari arsip, dokumen pribadi ataupun dokumen 

resmi. Dokumen resmi bisa didapatkan dari sekolah tempat penelitian. 

 

 

 

 

 



E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam  periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 

dianggap kredibel. 

Dalam menganalisis data-data yang  bersifat kualitatif tersebut penulis 

menggunakan teknik analisis data di lapangan Model Miles and Huberman yaitu sebagai 

berikut:  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu 

dicatat secara teliti dan rinci.
37

 Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti 

kelapangan, maka jumlah data yang diperoleh semakin banyak, kompleks dan rumit. 

Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.  

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila perlu.
38
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Penyajian 

data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

hubungan antara kategori dengan sejenisnya. Dalam hal ini Milse and Huberman 

menyatakan “the most frequent from of display data for qualitative research data in 

the past has been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
39

Jadi setelah 

data-data itu dikumpulkan kemudian peneliti mengelompokkan dengan penyajian 

berbentuk narasi dengan harapan tidak lepas dari permasalahan kemudian peneliti 

akan lebih mudah melakukan pengambilan kesimpulan. 

3. Conclusion Drawing/ Verificatiaon (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan pada awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Jadi 

dalam penelitian ini data-data yang sudah didapat sebelumnya kemudian peneliti 

bandingkan dengan data-data hasil wawancara dengan subjek  informan yang 

bertujuan untuk mangambil kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Tempat Penelitian 

1.Sejarah singkat lokasi penelitian ( Sekolah Manengah Kejuruan (SMK)  Negeri 4 

Kepahiang). 

   Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang mulai berdiri pada 

Tahun Pelajaran 2006/2007 tepatnya tahun 2006. sesuai dengan kebijakan nasional 

tentang Otonomi Daerah Tahun 2001 dan kebijakan Direktorat Dikmenjur yang 

mengembangkan beberapa program keahlian yang telah tersebar diseluruh Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia.  Dengan berdirinya Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kepahiang ini dapat membantu menyiapkan tenaga terampil 

tingkat menengah di Kabupaten Kepahiang dalam mengisi pembangunan di daerah ini 

sesuai dengan karakter daerah yang terwujud dalam bentuk visi dan misi Kabupaten 

Kepahiang yang mengedepankan prioritas pembangunan di bidang infrastruktur, 

pertanian, perkebunanan dan perikanan serta industri pariwisata.  

 Dalam mengimplementasikan pelaksanaan kewenangan dimaksud pemerintah daerah 

Kabupaten Kepahiang melalui dinas Pendidikan Nasional  akan memperluas dan 

meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan kepada masyarakat, yang didukung oleh 

tenaga pendidik berkualitas dan profesional sehingga kinerja bidang pendidikan di 

Kabupaten Kepahiang dapat dievaluasi dan terukur sesuai harapan masyarakat. 



Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan menengah 

kejuruan merupakan salah satu kebijakan pemerintah, dalam rangka menyiapkan 

tenaga kerja yang terampil dan profesional pada tingkat menengah untuk memenuhi 

kebutuhan dunia usaha/ industri dalam lingkup keahlian yang sesuai. mengacu pada 

tujuan tersebut maka kebutuhan tenaga kerja pada setiap sektor ekonomi, untuk 

angkatan kerja tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan sederajat merupakan 

dasar pertimbangan yang paling rasional dalam membuka dan menutup jurusan atau 

bidang keahlian.  

Kondisi dan perkembangan kebutuhan tenaga kerja tersebut diatas senantiasa 

berkaitan dengan perkembangan pontensi ekonomi sektoral di setiap wilayah, sehingga 

salah satu pendekatan yang dilakukan  dalam membuka bidang keahlian pada Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) selalu didasarkan atas pengkajian dan analisis potensi 

wilayah, meliputi kondisi geografis, demokrafis, tuntutan global serta tingkat 

produktifitas sektor ekonomi seperti: pertanian, industri, perdagangan, pariwisata, 

perikanan, pertambangan,  dan sektore lainnya. Selain itu juga dilakukan analisis 

terhadap kondisi persekolahan yang ada pada sekolah tersebut.  

Atas dasar pertimbangan bahwa Kabupaten Kepahiang adalah sebuah kabupaten 

yang baru dimekarkan di mana banyak sekali imprastruktur dan pendukung lainnya 

belum siap maka perlu kiranya mempersiapkan semua itu terutama sekali 

mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terdidik dan terlatih demi 

melakukan dan mengembang percepatan pembangunan di segala bidang.  



Berdasarkan dari data-data yang ada, diwilayah kabupaten Kepahiang 

terkandung potensi sumber daya alam alami berupa perbukitan, tanah yang subur, 

udara yang sejuk, air terjun, sungai, hutan dan tambang dan keindahaan alam serta 

flora asli Indonesia yang habitatnya hanya ditemukan di sekitar Kabupaten Kepahiang 

yaitu bunga Rafflesia. Sebagai wilayah yang baru mulai berkembang kabupaten ini 

sangat memerlukan tenaga-tenaga terampil yang mampu mengelola potensi sumber 

daya tersebut jelas akan berdampak pada terjadinya multiplayer efek dengan 

terbukanya lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 yang  akan mencoba mendukung 

dan mengembangkan potensi tersebut dengan teknologi dan sistem pengelolaan 

informasi yang baik dalam bentuk pengembangan  pembelajaran untuk meningkatkan 

bobot keterampilan siswa dan sebagainya aset bagi peningkatan nilai ekonomi sekolah. 

Untuk itu partisipasi masyarakat dalam menunjang pendidikan  perlu ditingkatkan 

kerja sama dengan organisasi asosiasi, propesi, dunia usaha, dunia industri dan guna 

mengacu partisipasi aktif dikalangan masyarakat. 

Mengamati dan mencermati akan keadaan konkrit dari Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang yang  telah dibangun di Kepahiang sehubungan 

dengan pelaksanaan program pendidikan  nampak bahwa perlu adanya program 

khusus optimalisasi dan pengembangan bidang layanan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), proses pembelajaran, manajemen Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sarana 



prasarana, lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berdaya saing serta 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi pusat pelatihan masyarakat. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

Sekolah  menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang memiliki visi dan misi 

sebagai berikut: 

a.  Visi 

Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan yang inivatif, kreatif, mandiri dan 

professional sesuai standar nasional dan internasional yang memberikan kontribusi 

besar bagi kemajuan negara, berwawasan lingkungan dan berkerakter bangsa. 

b. Misi 

1) Menciptakan tamatan yang bertaqwa kepada Tuhan YME dan berwawasan 

lingkungan dan berkarakter bangsa. 

2) Menyelenggarakan diklat yang mempunyai standar kompetensi sesuai standar 

industry dan dunia usaha. 

3) Memciptakan tamatan yang mampu bersaing di dunia kerja dan industri. 

3. Tujuan 

Tujuan umum pengembangan  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 

Kepahiang yaitu untuk menciptakan tenaga kerja tingkat menengah yang terampil dan 

profesional sesuai dengan potensi daerah. 

Adapun tujuan tersebut adalah :  

a.  Melaksanakan proses pembelajaran inovatif dan berbasis TIK 



b. Menghasilkan tamatan yang memiliki kemampuan tinggi dan mudah beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi sesuai dengan bidang jurusannya, serta kemampuan 

berbahasa asing yang tinggi. 

c.  Menciptakan tamatan yang dapat memasuki lapangan kerja serta dapat 

mengembangkan sikap profesional dalam baik secara nasional maupun international. 

d. Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha/ 

industri baik nasional maupun internasional pada saat ini maupun masa yang akan 

datang. 

e. Meningkatkan kerjasama dengan berbagai instansi dan dunia usaha dalam rangka 

memperlancar penyelenggaraan proses belajar dan mengajar serta pengembangan 

sekolah. 

4. Data siswa dan penerimaan siswa baru 

Tabel 1.1 

Data Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang  

TP. 2018/2019 

Jumlah Siswa 

Kopetensi Keahlian 
Kelas 

X 

Kelas 

XI 

Kelas 

XII 
Total 

3 4 5 6 7 

1. BISNIS KONSTRUKSI DAN 

PROPERTI 30 10 8 48 

2. TEKNIK AUDIO VIDEO 
30 20 9 59 

3. TEKNIK KENDARAAN 

RINGAN OTOMOTIF 26 28 20 74 

4. TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA 

MOTOR 56 53 39 148 



5. MULTIMEDIA 
89 94 62 245 

6. TATA BUSANA 
34 32 18 84 

JUMLAH SISWA 658 

 

Tabel 1.2 

Penerimaan Siswa baru TP. 2019/2020 

Jumlah Siswa 

Kopetensi Keahlian 
Kelas 

X 

Kelas 

XI 

Kelas 

XII 
Total 

3 4 5 6 7 

1. BISNIS KONSTRUKSI DAN 

PROPERTI 32 30 10 72 

2. TEKNIK AUDIO VIDEO 
32 30 20 82 

3.TEKNIK KENDARAAN RINGAN 

OTOMOTIF 32 26 28 86 

4. TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA 

MOTOR 64 56 53 173 

5. MULTIMEDIA 
96 89 94 279 

6. TATA BUSANA 
36 34 32 102 

JUMLAH SISWA 794 

 

5. Sarana dan Prasarana 

 Dalam kegiatan belajar mengajar sarana dan prasarana sangatlah di butuhkan 

demi kelangsungan proses belajar mengajar agar menjadi lebih efektif. Baik bersifat 

internal maupun eksternal. Oleh karena itu kelengkapan sarana dan prasarana ini 

sangat mendukung guru dan siswa dalam menyelenggarakan proses kegiatan belajar 

mengajar, adapun sarana dalam menyelenggarakan proses kegiatan belajar dan 

mengajar, adapun sarana yang di miliki Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 

4 Kepahiang sebagai berikut: 



 

Tabel  1.4 

Sarana dan Prasarana 

No  Sarana dan Prasarana Jumlah  

1. Ruang Kepala Sekolah 1 

2. Ruang Tata Usaha 2 

3. Ruang Kepala Tata Usaha 1 

4. Ruang LAB Komputer 3 

5. Ruang LAB Otomotif 3 

6. Pustaka  1 

7. Musholla  1 

8. Lapangan Basket, Volly dan Futsal 1 

9. Toilet 8 

10. Ruang Tata Busana 1 

11. Kantin  4 

12. Ruangan Bimbingan Konseling (BK) 1 

13. UKS 2 

 

6. Tenaga pendidik dan kependidikan 

   Dalam proses beljar dan mengajar, tenaga guru dan karyawan sangatlah penting 

di dalam sebuah insitusi pendidikan di mana tenaga guru dapat membantu 

menjalankan fungsi sebgai tenaga pendidik bagi siswa dan memberikan bekal 

pelajaran kepada siswa didik untuk mencapai kemajuan dalam belajar. Adapun tenaga 

pengajar yang mengabdi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  Negeri 4 Kepahiang 

hingga saat ini sebanyak 71 orang yang diuraikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1.4 

Data- data Guru 

No Nama Guru Jabatan  

 1. Yuwantoro, M.Pd Kepala Sekolah 

 2. Erni Sofianti, S.Pd Waka Bid. Humas 



 3. Kukup Harjito, S.Pd Guru  

 4. Ujang Imron, S.Pd Guru  

 5. Drs. Mustamin Kajur Teknik Bangunan 

 6. Levi, S.Pd Guru 

7. Yuniarti,S.Pd Guru  

8. Zulpan, S.Pd Guru  

9. Firmansyah, ST Ka. Lab IPA 

10. Hartanto, S.Pd Waka Bid.Kesiswaan 

11. Gusti Alamsah, S.Pd.I Guru  

12. Dova Supresna, S.Pd Guru  

13. Alam Sahri, M.Pd Guru  

14. Uund Adeko, S.Pd Guru  

15. Yuli Haryanti, S.Pd Guru  

16. Ranny Pamila K, M.Pd Guru  

17. Febri Kusniawan, S.Pd Guru  

18. Nurul Asmi, S.Pd Ka.Perpustakaan 

19. Yuliana,S.Pd Guru  

20. Henny Florence, S.Pd Guru  

21. Elfson, DS,SE Guru  

22. Zulfitarida, S.Pd Guru  

23. Absyah, S.Pd Guru  

24. Denny Sudarmoto, S,Pd Guru 

25. Rosin Juwita, S.Pd Guru  

26. Irwan ,S.Pd Guru  

27. Riang Meliawati, S,Pd Guru  

28. Tajussalatin, M.Pd Guru  

29. Sanjaya Putra, S.Pd Guru 

30. Ria Zaneta, S.Pd Guru  

31. Nurlaili Jumati, S.Pd.I Guru  

32. Sarleni Rhepon, S.Pd.I Guru  

33. Suratman Waka Sarpan 

34. Dwi Ermerawati, S,Pd Kajur Tabus 

35. Dwi Kurniawan, S.Pd Kajur Otomotif 

36. Kms. Novranza, M.Si Guru  

37. Arif Husnan, S.Pd Guru  

38. Darminto, S.Pd Guru  

39. Nyimas Zaleha, S.Pd Guru 

40. Feri Setiawan, S.Pd Guru  

41. Dwi Sulustyorini, S.Pd Guru  

42. Dewi Efrita, S.Pd Guru  

43. Febi Novian, S.Kom Ka.Lab Komputer 



44. Saloma Riska Dewi, S.Pd Guru  

45. Dedy Irwansyah, A.Md Guru  

46. Ponda Tiara Wulandari, S.Pd Ka Bengkel Tabus 

47. Heki Destri, S.Pd Guru  

48. Meldi Sudiyanto, S.Pd Guru  

49. Winarti, S.Pd.I Guru  

50. Ramos Triyudho, S.Pd Guru  

51. Mustofa Meilana, S.Pd Guru 

52. Yoki Efrozoni, S.Pd Guru  

53. Epa Heryanti, S.Pd Guru  

54. Alfin Ali Azhar, S.Kom Guru  

55. Ade Kueniawan, S.Kom Guru  

56. Trio Saputra, S.Pd Guru  

57. Leo Candra, S.Pd Guru  

59. Andika Prtama, S.Pd Guru  

60. Deza Iiham, S.Pd Ka Bengkel TAV 

61. Reriza , S.Pd Guru  

62. Retno Dwi Jayanti, S.Pd Koord Bimbingan 

Konseling kelas X Piket 

63. Suardi Efendi, S.Pd Guru  

64. Yuliana Sartika, SE.M.AK Kasubag Tata Usaha 

65. Yoke Okta Viany, S.Pd.I Perpustakaan  

66. Gunawan, S.Pd.I Sarana prasarana  

67. Edwan Andri Saputra Humas 

68. Elfa Arefa, SE Kesiswaan  

69. Sulastri, S.Pd Kesiswaan  

70. Nini Carlina Kepegawaian  

71. Khairul Anwar Satpam  

 

a. Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

1) Adapun pengembangan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 

Kepahiang diantaranya : 

(a) Pengembangan dan pelaksanaan pendidikan sehingga lulusan mempunyai 

daya saing yang tinggi 



(b) Peningkatan daya serap lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 

4 Kepahiang 

(c) Peningkatan kualifikasi lulusan yang memiliki akhlak mulia 

2)  Strategi yang akan dilaksanakan dan telah diwujudkan  untuk mewujudkan   

program pengembangan lulusan tersebut antara lain: 

(a) Pengembangan dan peningkatan kualitas proses pembelajaran sehingga 

siswa mempunyai kompetensi yang tinggi sesuai perkembangan IPTEK 

serta peningkatan prosentase lulusan dengan nilai UN diatas 70, program 

pengayaan/les, latihan/try out, pre test kecakapan bahasa inggris, 

mengikutsertakan siswa dalam ajang lomba-lomba kompetensi seperti LKS, 

Skill Kontes. 

(b) Pengembangan program BK/Bimbingan Karier, Peningkatan promisi 

lulusan, Mou dengan DU/DI, pendampingan wirausaha, peningkatan lulusan 

yang diterima diperguruan tinggi. 

(c) Memasukkan dan menerapkan pembelajaran akhlak mulia pada setiap 

pembelajaran mapel sehingga akan terbentuk akhlak mulia secara 

berkesinambungan, melaksankan kegiatan yang menumbuhkan akhlak mulia 

seperti rohis, risma, PMR, Pramuka, Olahraga prestasi, seni budaya, 

kerjabakti, bakti sosial dan lain-lain.
40
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 Profil Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang Tahun ajaran 2018/2019 



B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitia peran Fisika dan guru bimbingan dan konseling (BK) untuk mengetahui 

faktor-faktor penyebab rendahnya nilai Fisika di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  

Negeri 4 Kepahiang. Berdasarkan wawancara dan analisis metode yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka penulis menjelaskan hasilnya sebagai berikut: 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang, ditemukan permasalahan-

permasalahan belajar ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Permasalahan-

permasalahan belajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang ini 

dapat dilihat dari berbagai aspek perilaku sebagaimana yang disampaikan oleh salah 

guru mata pelajaran fisika, ibu Zulfitarida, S.Pd sebagai berikut: 

1. Minat belajar sangat kurang 

2. Kemampuan intektual yang rendah 

3. Bakat yang kurang 

4. Ekonomi orang tua 

5. Perhatian orang tua 

6. Sulit memahami pelajaran 

7. Sulit menghafal 41   

Kemudian peneliti juga menemukan masalah yang langsung di dapat melalui 

wawancara dengan siswa, bahwa adanya permasalahan belajar siswa di Sekolah 
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 Zulfitarida (Guru fisika Sekolah Menengah (SMK) Negeri Kepahiang  Negeri 4 Kepahiang), 

wawancara, tanggal  14 Febuari 2019 



Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang kurang memperhatikan guru saat  

menjelaskan dan  terlalu banyak rumus yang digunakan sehingga sebagian siswa-siswi 

kesulitan untuk mengingatnya kembali rumus-rumus mata pelajaran fisika, selalu 

berangkat ke sekolah kesiangan akibat dari begadang.42  

1. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Nilai Fisika di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 4 Kepahiang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Zulfitarida, S.Pd, selaku guru Fisika di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 kepahiang. 

“Menurut ibu Zulfitarida, S.Pd bahwa anak-anak kelas X Otomotif, proses belajar 

mengajar sangat tidak berpengaruh dengan adanya penghargaan atau hukuman, 

karena minat belajar siswa tergolong rendah dan di dukung oleh kemampuan 

siswa yang dimiliki rendah, bakat yang kurang, dan untuk menghadapinya harus 

dengan kesabarab demi tercapainya tujuan pendidikan. Pendidikan ini juga di 

dukung oleh ekonomi orang tua yang rendah terkadang menganggu konsentrasi 

siswa dalam beljar, pendidikan orang tua menentukan bagaimana orang tua 

memberikan dukungan untuk belajar untuk keadaan lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat sangat mendukung dalam proses belajar.”
43

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa siswa 

memiliki minat belajar yang rendah, suka membolos, sering alpa, dan kurangnya 

motivasi belajar bagi siswa. 

 

     Selanjutnya pernyataan dari guru Bimbingan Konseling menyampaikan bahwa: 

“Masalah mendasar yang harus dimiliki siswa adalah minat siswa yang kurang 

dalam belajar dan di tambah lagi dengan kemampuan intektual yang kurang 

juga, ekonomi yang rendah, pendidikan orang tua yang rendah, kurangnya 
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perhatian dari orang tua yang sangat berpengaruh dalam proses belajar. Proses 

belajar di dalam satu kelas siswa sangatlah beragam budaya sehingga 

berdampak bagaimana cara belajar siswa belajar dan untuk keadaan di 

sekeliling seperti masyarakat sangat mendukung untuk segi kependidikan.”44 

Selain pendapat dari guru mata pelajaran fisika dan guru Bimbingan Konseling 

(BK), demi validnya data, maka penelitian juga mewawancarai beberapa siswa terkait 

permasalahan dan proses belajar. Sebagaimana di telah disampaikan oleh siswa 

pertama, dalam hal ini disampaikan oleh Juanda bahwa: 

“Masalah belajar ini merupakan hal yang terkadang sangat susah saya atur, di 

dalam belajar saya suka pusing atau sakit perut secra tiba-tiba membuat saya 

kurang konsentrasi dalam belajar dan di tambah lagi rabun jauh saat guru 

menjelaskan di papan tulis saya kurang jelas dan saya kurang suka mata 

pelajaran fisika karena terlalu banyak rumus dan membuat saat pusing di 

tambah lagi kemampuan saya menghitung kurang, dan yang membuat saya 

kurang  konsentrasi dalam belajar  uang sekolah yang telat bayar serta 

kebutuhan saya untuk sekolah terkadang susah saya dapatkan, kurangnya 

motivasi dari orang tua, kurangnya perhatian dari orang tua.”45 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Juanda selaku siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang, peneliti menyimpulkan bahwasanya siswa sulit 

memahami pelajaran fisika karena  kesehatan dan panca indra yang terganggu, terlalu 

banyak menggunakan rumus, ekonomi orang tua dan perhatian orang tua. 

   Hal senada juga disamapaikan oleh Juan Aldo selaku siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negari 4 Kepahiang, beliau menuturkan : 

“Dari segi kesehatan saya baik, dari segi panca indra saya baik, tetapi saya 

kurang berminat dalam belajar fisika, karena terlalu banyak rumus yang harus 
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 Juwanda Anggara, (Siswa Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang), 
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di ingat, dan di dukung dengan kemampuan saya kurang untuk mengingat 

rumus fisika,  uang sekolah yang selalu menghantui saya di sekolah sehingga 

saya susah untuk belajar.” 46 

           Dari hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa siswa kesulitan 

menguasai pelajaran yang menggunakan rumus seperti fisika. 

 Hal demikian juga disampaikan oleh Diki Jusema, Ia menyampaikan bahwa: 

“Di sekolah badan saya lemas, sehingga terkadang menggangu dalam 

penglihatan saya dalam belajar terutama dalam belajar fisika yang 

menggunakan rumus, walaupun terkadang guru memberikan hukuman atas 

ketertinggaln saya dalam belajar tidak membuat saya berminat untuk belajar. 

dari segi ekonomi orang tua saya mampu”47 

Dari wawancara diatas bisa disimpulkan bahwa siswa kurang semangat ketika 

pelajaran yang menggunakan rumus karena sulit dipahami oleh siswa.  

Hal senanda dengan yang di sampaikan dengan di atas, juga di sampaiakan 

oleh Pari Wiharja, Ia menggemukakan bahwa: 

“Saya Sangat sulit memahami materi pelajaran yang menggunakan rumus-

rumus, sehingga malas untuk belajar dan sulit memahaminya. Dan apabila guru 

memberikan tugas saya tambah merasa malas untuk sekolah, minat belajat saya 

sangat lah kurang dalam belajar dan kemampuan saya lemah dalam memahami 

pelajaran yang di jelaskan oleh guru, dari segi ekonomi orang tua saya cukup 

dan saya juga tidak kekurangan apapun”48 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa siswa sulit 

memahami palajaran yang mengguanakan rumus karena sulit dipahami. 
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Hal di atas di perkuat dengan hasil observasi yang penelitian lakukan, terlihat 

bahwa siswa- siswa kelas X otomotif Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 

Kepahiang ini, sulit untuk memahami pelajaran yang menggunakan rumus-rumus di 

tambah lagi dengan keadaan lingkungan di dalam kelas yang hampir semua siswa 

laki-laki, sehingga terkadang kemalasan mereka tidak ada yang mengingatkan satu 

sama lain, dan juaga guru mata pelajaran memberikan arahan yang hanya masuk 2 

jam dalam sehari.49 

Maka dapat disimpulkan dari beberapa hasil wawancara di atas, bahwa 

masalah belajar ini merupakan masalah yang dapat menghambat proses belajar dan 

mengajar yang amat beragam yang tejadi di kalangan siswa yang meliputi: 

b. Lambatnya siswa dalam menangkap pelajaran, terutama mata pelajaran yang 

menggunakan rumus-rumus. 

c. Kurangnya minta dalam belajar 

d. Kurangnya motivasi dalam belajar 

e. Guru yang kurang menyenangkan 

f. Terlalu banyak rumus dan hafalan 

2. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Nilai Fisika Kelas X di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang yang dialami Siswa Berdasarkan Karakteristik 

yang di Miliki. 

                                                             
49

Observasi, (Kelas X Otomotif Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang), 

Tanggal 14 Febuari 2019 



 Berdasrkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang, maka peneliti dapat menganalisa 

faktor-faktor penyebab rendahnya nilai fisika kelas X di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 4 Kepahiang berdasarkan karakteristik yang dimiliki siswa. 

1. Juanda memiliki kesulitan memahami pelajaran fisika karena terlalu banyak 

menggunakan rumus dan hafalan. 

2. Juan Aldo memiliki kesulitan menguasai pelajaran yang menggunakan rumus 

seperti fisika dan matematika. 

3. Diki Jusema memiliki kesulitan dan kurang semangat ketika pelajaran yang 

menggunakan rumus karena sulit dipahami olehnya. 

4. Pari Wiharja memiliki kesulitan memahami palajaran yang mengguanakan rumus 

karena sulit dipahami. 

    Berdasarkan hasil yang di atas bahwa analisis karakter siswa dapat simpulkan 

bahwa keempat sumber data memiliki kesamaan dan kesulitan dalam memahami 

rumus yang di pelajari tentang rumus pisika, karan siswa sangat binggung untuk 

menguasai apa yang di jelaskan oleh guru fisika, dalam pembelajaran nilai yang 

dapat siswa sangatlah tidak memuaskan karna bertentangan dengan sebuah rumus 

fisika. 

 

 





BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Masalah yang langsung di dapat melalui wawancara dengan siswa, bahwa adanya 

permasalahan belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 

Kepahiang kurang memperhatikan guru saat  menjelaskan dan  terlalu banyak rumus 

yang digunakan sehingga sebagian siswa-siswi kesulitan untuk mengingatnya 

kembali rumus-rumus mata pelajaran fisika. 

2. Secara umum, dalam belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor-

faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berada 

di luar diri siswa.  

3. Peneliti mengambil lokasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 

Kepahiang ini karena peneliti mempunyai beberapa pertimbangan atas yang ada pada 

sekolah ini, dan juga melihat permasalahan anak-anak sangat menonjolkan untuk 

melihat hasil siswa yang kurang memahami mata pelajaran fisika.  

4. “Menurut ibu Zulfitarida, S.Pd bahwa anak-anak kelas X Otomotif, memiliki minat 

belajar yang sangat rendah, dan juga anak-anak suka membolos pada saat jam belajar 

fisika berlangsung dan juga banyak siswa yang sering tidak hadir serta kurangnya 

motovasi belajar siswa hsal ini dibuktikan dengan seringnya siswa tidak hadir. 

 

 



B. SARAN 

1. Guru fisika harus lebih sabar untuk menerang tentang rumus-rumus fisika. 

2.Guru harus memahami cara belajar anak-anak supaya anak-anak tidak bosan dengan 

rumus fisika. 

3.Guru lebih aktif menanya balik kepada anak-anak. 

4.Siswa harus lebih giat dalam memahami pembelajar. 
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KISI-KISI WAWANCARA 

 

No Indikator Pertanyaan Informan  

1. Faktor Jasmani 1. Apakah siswa mengalami gangguan kesehatan 

badan 

 

2. Apakah siswa mengalami gangguan terhadap 

panca indra? 

 

3. Apakah siswa mengalami gangguan masalah 

pendengaran dalam belajar fisika? 

 

4. Apakah siswa mengalami cacat tubuh dalam 

belajar? 

 Siswa  
 

 

 Siswa  

 guru 

 

 

 Siswa  
 

 

 Siswa  

2 Faktor 

Psikologis 

1. Apakah  siswa merasa mampu dalam belajar 

fisika? 

 

 

2. Apakah siswa mempunyai bakat dalam belajar 

fisika? 

 

3. Bagaimana sikap siswa ketika dalam proses 

belajar fisika? 

 

 

4. Apa siswa berminat dalam belajar fisika? 

 

 

 

5. Apakah siswa  terbiasaan dalam belajar fisika? 

 

6. Apakah motivasi siswa agar belajar fisika lebih 

bersemangat? 

 

7. Bagaimana kebutuhan siswa terhadap belajar 

fisika? 

 

8. Apakah pengetahuan yang anda peroleh dapat 

meningkatkan konsep diri siswa? 

9. Apakah siswa dapat menyesuaikan diri dengan 

 Guru maple 

 Siswa 

 Guru BK 

 

 Siswa  
 

 Siswa  

 Guru maple 

 Guru BK 

 

 

 Guru maple 

 Siswa  
 

 Guru BK 

 Siswa 
 

 Siswa 
 

 Siswa 

 

 

 Siswa  
 

 Siswa  



materi pelajaran fisika? 

 

10. Bagaimana siswa mengendalikan emosional 

siswa dalam belajar fisika? 

 Guru mapel 

 

 Guru mapel 
  

 

3 Faktor Sosial 1. Apakah siswa di perhatikan dalam keluarga? 

 

2. Bagaimana dewan guru terhadap siswa di 

sekolah? 

 

3. Bagaimana masyarakat di sekeliling siswa? 

 

 

4. Apakah siswa merasa tersisikan di dalam 

kelompok? 

 Siswa  
 

 Siswa  

 Guru maple 

 Guru BK 

 Siswa  
 

 Guru BK 

 Siswa  

 Guru BK 

 4 Faktor Budaya 1. Apakah adat istiadat budaya berpengaruh 

terhadap belajar fisika siswa? 

 

2. Bagaimana pengaruh ilmu pengetahuan dan 

teknologi bagi siswa? 

 

 

3. Apa kesenian yang membuat siswa menjadi 

semangat dalam belajar fisika? 

 Siswa  

 Guru BK 
 

 Siswa  

 Guru maple 

 Guru Bk 
 

 Siswa  

5. Faktor 

lingkungan 

fisik 

1. Bagaimana fasilitas belajar siswa ketika di 

sekolah maupun di rumah? 

 

2. Apakah menurut anda iklim atau cuaca 

berpengaruh terhadap belajar anda? 

 

 

 

3. Bagaimana pengaruh agama bagi anda? 

  Siswa  
 

 

 Siswa  

 Guru maple  

 Guru BK  
 

 Siswa  
 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

Wawancara dengan guru Bimbingan Konseling  

 

 

Wawancara dengan guru Mata Pelajaran Fisika 
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